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Diagram tren kejadian bencana 10 tahun terakhir Data Informasi
Bencana Indonesia (DIBI) yang diperoleh dari BPBD juga menunjukkan
bahwa tanah longsor merupakan bencana yang sering terjadi di Indonesia,

seperti pada gambar 1.2
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3. Longsor di Ngarai Sianok pada tanggal 20 Desember 2019,
tepatnya pada pukul 08.02 WIB. Material longsor menutupi

seluruh badan jalan.



4. Bencana longsor di Tabek Patah, Tanah Datar pada tanggal 20
Desember 2019. Material longsor menutup badan jalan.
5. Material longsor menutupi akses jalan provinsi di Kelok Manih,

Nagari Koto Tinggi. Material longsoran menutup jalan

sepanjang 12 meter dan tinggi

urang lebih 3 m pada tanggal 20
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Untuk menghindari kerugian akibat bencana tanah longsor
terhadap arus lalu lintas, harus dilakukan manajemen lalu lintas baik oleh
pemerintah maupun masyarakat yang melewati jalur lalu lintas tersebut,

agar diperoleh keamanan, kenyamanan, dan kelancaran dalam lalu lintas.



1.2 Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Mengidentifikasi karakteristik bencana longsor yang terjadi di
jalan Sumatera Barat.

. Mengidentifikasi dampak-dampak yang ditimbulkan dari
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b. Karakteristik bencana longsor yang ditinjau adalah data bentuk
kejadian bencana longsor

c. Dampak longsor yang dibahas adalah kerugian yang dialami

oleh pengguna jalan saat terjadi longsor
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Manajemen lalu lintas yang ditinjau manajemen demand,
manajemen kapasitas dan manajemen prioritas.
Data bentuk longsor yang terjadi di jalur lalu lintas sebagai acuan

dalam pembuatan kuisioner diperoleh dari internet, instagram
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